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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, 

profitabilitas, solvabilitas, dan auditor changes terhadap audit delay. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian ini 

adalah seluruh perusahaan perbankan konvensional yang terdaftar di BEI periode 

2015-2019. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode 

purposive sampling. Dengan sampel sebanyak 75 laporan tahunan dari populasi 

sebanyak 15 perusahaan perbankan konvensional yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Teknik analisis data dilakukan dengan uji regresi linier berganda dan 

uji hipotesis. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit delay, profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap audit delay, solvabilitas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap audit delay, kemudian auditor changes tidak berpengaruh signifikan 

terhadap audit delay. 

 

Kata kunci : Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Solvabilitas, Auditor Changes. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di era globalisasi saat ini, tentu saja tidak lepas dari kemajuan 

teknologinya. Seiring dengan perkembangan teknologi, perkembangan 

perusahaan yang ada di Indonesia juga sudah berkembang dengan pesat yang 

salah satunya yaitu perusahaan perbankan. Industri perbankan telah 

mengalami perubahan besar dalam beberapa tahun terakhir ini, dimana sektor 

perbankan termasuk kategori sektor keuangan yang sangat kompleks. Bank 

dianggap sebagai salah satu lembaga keuangan perekonomian bagi masyarakat 

yang berfungsi untuk memberikan dana serta meningkatkan taraf hidup bagi  

masyarakat. Karena perusahaan perbankan memegang peran penting terhadap 

kepercayaan masyarakat, yang dianggap bank merupakan tempat penitipan 

uang atau istilahnya simpan pinjam. Sistem yang dilakukan perusahaan bank 

dengan cara uang yang disimpan oleh masyarakat, lalu oleh pihak bank 

dikelola lagi serta dipinjamkan kembali kepada masyarakat yang 

membutuhkan sesuai dengan kebutuhan masing-masing. 

Selain itu juga setiap perusahaan yang go public harus terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dikarenakan setiap perusahaan wajib 

menyampaikan laporan keuangannya. Pada dasarnya kita ketahui bahwa 
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perusahaan yang go public akan bersaing dengan perusahaan yang lain untuk 

mendapatkan dana demi kemajuan perusahaannya. Alasannya mengapa, selain 

untuk kemajuan perusahaan, untuk memperbaiki modal serta meningkatkan 

nilai perusahaan agar mendapatkan keuntungan yang besar dari pihak investor. 

Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi 

keuangan pada suatu perusahaan baik yang didapatkan melalui transaksi 

pembelian, penjualan, serta kredit. Maka dari itu, laporan keuangan harus 

dibuat dengan tepat dan cermat. Karena dengan adanya laporan keuangan 

tentu akan adanya pertanggung jawaban yang akan diserahkan kepada bagian 

keuangan. Jadi, bisa dikatakan bahwa laporan keuangan adalah bagian yang 

sangat penting dalam suatu perusahaan yang dianggap sebagai bahan evaluasi 

untuk perkembangan perusahaan dimasa yang akan datang. Menurut Sutrisno 

(2012:9) laporan keuangan adalah hasil akhir dari proses akuntansi yang 

meliputi 2 laporan utama yakni neraca dan juga laporan laba-rugi. Maksud dan 

tujuannya untuk menyediakan informasi keuangan suatu perusahaan kepada 

berbagai pihak yang berkepentingan untuk menjadi bahan pertimbangan 

didalam mengambil sebuah keputusan. 

Laporan keuangan perusahaan disusun sebagai bentuk pertanggung 

jawaban terhadap pihak-pihak yang berkepentingan dengan kinerja 

perusahaan. Laporan keuangan digunakan sebagai alat untuk memahami 

kondisi keuangan perusahaan, dengan adanya laporan keuangan kita bisa 

mendapatkan sebuah informasi tentang bagaimana kondisi perusahaan yang 

sesungguhnya sehingga  dari pihak investor bisa mengambil sebuah keputusan 
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yang tepat. Informasi yang bisa kita dapatkan didalam sebuah laporan 

keuangan adalah informasi yang dapat kita pahami, yang relevan, keandalan 

serta dapat dipercaya sehingga laporan keuangan tersebut dapat kita 

bandingkan dengan laporan keuangan perusahaan yang lain. Selain 4 

karakteristik diatas,  laporan keuangan harus memiliki integritas yang tinggi 

agar dapat digunakan oleh penggunanya untuk mengambil keputusan dengan 

tepat. Laporan keuangan yang tidak tepat akan merugikan pengguna laporan 

keuangan. Menurut Chairil dan Ghozali (2001) dalam Ukago (2005) ketepatan 

waktu adalah suatu pemanfaatan informasi oleh pengambil keputusan sebelum 

informasi tersebut kehilangan kapasitas atas kemampuannya untuk mengambil 

sebuah keputusan. 

Pada dasarnya, alasan perusahaan dalam mengaudit laporan keuangan 

dikarenakan agar memberikan informasi yang akurat tentang perusahaan serta 

memberikan keyakinan kepada pihak investor. Selain itu juga, terdapat 4 

alasan mengapa audit atas laporan keuangan perlu untuk dilakukan. Keempat 

alasan tersebut ialah adanya perbedaan kepentingan, konsekuensi, 

kompleksitas, dan batasan akses. Dapat kita lihat bahwa dari empat alasan 

diatas secara bersama-sama adanya sumber informasi. Dimana sumber 

informasi  tersebut dapat berupa mungkin saja tidak benar, tidak lengkap atau 

pun biasa saja. Oleh karena itu, dapat kita katakan bahwa audit laporan 

keuangan bisa meningkatkan kualitas laporan keuangan. Menurut Ikatan 

Akuntansi Indonesia melalui Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) 

telah menjelaskan bahwa penyelesaian pekerjaan auditor dilakukan dengan 
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tiga cara, yaitu merencanakan aktivitas, memperoleh pemahaman yang 

berkaitan dengan sistem pengendalian internal dan memperoleh bukti-bukti 

yang dapat dipercaya untuk menyatakan pendapat auditor (Ovami dan Reza, 

2018). 

Salah satu kendala perusahaan dalam mempublikasikan laporan 

keuangan kepada masyarakat dan kepada Badan Pengawas Pasar Modal 

(BAPEPAM) tentang ketepatan waktu auditor dalam menyelesaikan laporan 

auditnya. Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam) dan LK Nomor: Kep-

346/BL/2011 peraturan nomor X.K.2 tentang penyampaian laporan tahunan 

perusahaan publik. Perusahaan yang sudah go public yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan wajib 

kepada Bapepam dan diumumkan kepada masyarakat selambat-lambatnya 

pada akhir bulan ketiga atau 90 hari setelah tutup buku akhir tahun. Peraturan 

ini dibuat agar dapat memberikan informasi yang lebih cepat serta akurat 

kepada masyarakat ataupun pihak investor yang mengenai perkembangan 

pasar modal. 

Dengan adanya keterlambatan dalam pelaporan  keuangan akan 

berdampak pada reaksi buruk dari pihak pengguna. Karena nilai informasi 

yang ada didalam laporan keuangan dianggap sangatlah penting, dimana 

mengingat laporan keuangan merupakan kunci utama dalam perusahaan untuk 

memberikan sumber informasi antara pihak investor dengan perusahaan 

mengenai kinerja perusahaan sehingga dari laporan keuangan tersebut dapat 

digunakan sebagai salah satu dasar pertimbangan pihak investor dalam 
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mengambil keputusan. Akan tetapi jika sebaliknya keterlambatan pelaporan 

keuangan dapat mengakibatkan menurunnya tingkat rasa kepercayaan dari 

pihak investor. Dengan kata lain, pihak investor beranggapan bahwa 

keterlambatan dalam penyampaian pelaporan keuangan disebabkan karena 

perusahaan tersebut tidak profesional, tidak teliti serta kurangnya kemahiran 

pada saat proses audit sehingga terjadinya penundaan sebuah laporan. 

Menurut Mulyadi (2002:67) menyatakan bahwa pemeriksaan laporan 

keuangan oleh auditor independen dengan tujuan untuk menyatakan pendapat 

atas kewajaran, dalam semua hal yang material, posisi keuangan dan hasil 

usaha serta arus kas yang sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku. 

Audit delay merupakan lamanya waktu dalam penyelesaian audit yang 

diukur dari tanggal penutupan tahun buku dan tanggal diterbitkannya laporan 

audit tersebut. Menurut pernyataan Halim, Aryati (2005) menyebutkan bahwa 

audit delay sebagai rentang waktu penyelesaian laporan audit laporan 

keuangan tahunan, diukur berdasarkan lamanya hari yang dibutuhkan untuk 

memperoleh laporan keuangan auditor independen atas audit laporan 

keuangan perusahaan sejak tanggal tutup  buku perusahaan, yaitu per 31 

Desember sampai tanggal yang tertera pada laporan auditor independen (Sari, 

Setiawan dan Ilham, 2014). Ini berarti bahwa, jika audit delay semakin lama 

maka perusahaan akan terlambat dalam menyampaikan laporan keuangannya 

kepada pihak Bapepam dan para penggunanya. Terdapat  beberapa faktor 

penyebab dalam keterlambatan waktu penyampaian laporan keuangan 

perusahaan yang salah satunya yaitu lamanya waktu yang dibutuhkan untuk 
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memperoleh laporan keuangan. Hal ini akan mengakibatkan pada 

keterlambatan dalam menyampaikan laporan keuangan. 

Dalam beberapa tahun kebelakang, terdapat beberapa banyak kasus 

tentang keterlambatan dalam menyampaikan laporan keuangannya. Hal ini 

biasanya dikarenakan ada masalah dalam laporan keuangannya sehingga 

memerlukan waktu yang lama untuk menyelesaiakan laporan keuangannya 

dari waktu yang telah ditentukan. Pada tahun 2017 Bursa Efek Indonesia 

(BEI) menyatakan telah memberikan sanksi tertulis kepada 21 perusahaan 

tercatat yang belum menyampaikan laporan keuangan tengah tahun per juni 

2017. Salah satunya PT Bank Kesejahteraan Ekonomi atau BKE. Dalam 

keterangan resmi yang diterima KONTAN, BEI menyebut telah mengenakan 

peringatan tertulis I (emiten obligasi) kepada BKE. Sanksi ini dijatuhkan 

kepada BKE lantaran pihaknya telah menyampaikan laporan keuangan yang 

tidak ditelaah secara terbatas dan tidak diaudit, namun sebelumnya berencana 

menyampaikan laporan keuangan yang ditelaah secara terbatas. Direktur 

Utama BKE Sasmaya Tuhuleley mengatakan hal tersebut dikarenakan adanya 

kesalahan teknis pelaporan dari pihak manajemen perseroan. Ada salah 

pengertian yang diserahkan adalah soft copy bukan versi ceta. Akan tetapi 

versi cetak sudah diserahkan bulan lalu. (Laurensius Marshall Sautlan 

Sitanggang, kontan.co.id 2017). 

Faktor pertama yang mempengaruhi audit delay adalah ukuran 

perusahaan. Ukuran perusahaan adalah skala perusahaan yang 

menggambarkan besar kecilnya perusahaan. Yang dimana hubungan ukuran 



7 
 

 
 

perusahaan dengan audit delay ternyata semakin besar  ukuran perusahaan 

tersebut semakin kecil juga akan terjadinya audit delay. Hal ini dikarenakan 

perusahaan yang besar biasanya memiliki suatu sistem pengendalian internal 

yang baik dimana perusahaan akan menjaga keamanan harta milik perusahaan, 

memeriksa ketelitian, dan kebenaran data laporan keuangannya sehingga 

perusahaan dapat lebih cepat dalam menyampaikan laporan keuangannya. 

Jadi, dapat dikatakan bahwa jika ukuran perusahaan itu semakin besar berati 

perusahaan itu akan semakin banyak mengambil sampel yang akan diambil 

sehingga semakin lama waktu audit yang telah ditentukan. 

Faktor kedua yang dapat mempengaruhi audit delay adalah 

profitabilitas. Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam 

menghasilkan laba selama periode tertentu pada tingkat penjualan, asset dan 

modal saham tertentu. Hubungannya profitabilitas terhadap audit delay dapat 

kita lihat  jika perusahaan memiliki tingkat profitabilitas  yang tinggi akan 

menjadi tolak ukur dalam keberhasilan perusahaan. Alasannya mengapa, 

karena perusahaan lebih memilih menyampaikan laporan keuangannya dengan 

tepat waktu, sehingga bisa memberikan tingkat kepercayaan kepada pihak 

investor untuk memberikan sahamnya diperusahaan tersebut. Jika sebaliknya, 

tingkat profitabilitas yang rendah akan memperlambat menyampaikan laporan 

keuangannya sehingga menimbulkan reaksi negatif dari pihak investor.  

Faktor ketiga yang dapat mempengaruhi audit delay adalah 

solvabilitas. Solvabilitas adalah tingkat kemampuan perusahaan untuk 

melunasi seluruh utang yang ada dengan menggunakan seluruh aset atau dana 

https://kamus.tokopedia.com/l/laba-bersih/
https://kamus.tokopedia.com/s/saham/
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yang ada. Hubungan antara solvabilitas dengan audit delay yaitu dapat kita 

lihat dari besar kecilnya utang yang dimiliki perusahaan tersebut. Sehingga 

semakin banyak utang yang dimiliki oleh perusahaan akan menyebabkan 

semakin lama dalam menyampaikan laporan keuangan perusahaannya. Karena 

menggambarkan sejauh mana modal pemilik perusahaan dapat menutupi 

hutang-hutang kepada pihak luar dan dapat mengukur sejauh mana perusahaan 

dibiayai dari utang. Berbeda dengan tingkat solvabilitas yang rendah, pihak 

perusahaan akan lebih cepat dalam menyampaikan laporan keuangannya. 

Faktor terakhir yang dapat mempengaruhi audit delay adalah auditor 

changes. Pergantian auditor (auditor changes) adalah suatu tindakan 

pengambilan keputusan yang direncanakan oleh perusahaan go public untuk 

meningkatkan nilai perusahaan mereka. Hubungannya auditor changes dengan 

audit delay ternyata semakin perusahaan menggantikan auditornya semakin 

kecil terjadinya audit delay. Hal ini dikarenakan setiap perusahaan mengalami 

perubahan struktur organisasi yang ada diperusahaan tersebut sehingga dapat 

mmenghasilkan tingkat kualitas auditor dalam mengauditkan laporan 

keuangannya. Hal ini dikarenakan perusahaan ingin menunjang visi dan misi 

yang ada diperusahaan tersebut. 

Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. Peneliti memilih sektor perbankan sebagai objek 

penelitian dikarenakan sektor perbankan memiliki perkembangan yang cukup 

pesat dari tahun ketahun, saham perbankan memiliki kapitalisasi pasar paling 
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besar yang ada di Bursa Efek Indonesia sehingga diharapkan memiliki 

prospek yang cukup cerah dimasa yang akan datang. 

Menurut Jun Peramita Aritonang (2019) yang berjudul Analisis 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Audit Delay data yang diambil dari 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Variabel yang 

digunakan Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Ukuran KAP, Solvabilitas, 

Struktur Kepemilikan Saham. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya 

ukuran perusahaan saja yang berpengaruh secara signifikan terhadap audit 

delay. Berbanding terbalik dengan penelitian menurut Barjono dan 

Mohammad Zulman Hakim (2018) data diambil pada perusahaan tambang 

batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Variabel yang digunakan 

Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Solvabilitas, Opini Auditor, dan Kualitas 

Auditor Terhadap Audit Delay. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay. 

Penelitian menurut Arif Anshari Raswen (2017) yang berjudul 

Pengaruh Total Aset, Solvabilitas, Opini Audit, dan Profitabilitas Terhadap 

Audit Delay. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa Profitabilitas 

mempunyai pengaruh terhadap audit delay. Akan tetapi berbanding terbalik 

dengan penelitian menurut Sudaryanto, Bryan Widi (2015) yang berjudul 

Pengaruh Profitabilitas, Ukuran KAP, Solvabilitas, Ukuran Perusahaan, dan 

Opini Audit Terhadap Audit Delay. Menyimpulkan bahwa Profitabilitas 

memiliki pengaruh negatif terhadap audit delay. 
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Selanjutnya penelitian menurut Ida Wahyu Widayanti (2015) dengan 

variabel Profitabilitas, Solvabilitas, Reputasi KAP, dan Opini Auditor 

Terhadap Audit Delay. Menyimpulkan bahwa Solvabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap audit delay. Sedangkan berbanding terbalik dengan 

penelitian Rika Fatmawati (2016) yang berjudul Faktor-Faktor Ukuran 

Perusahaan, Profitabilitas, Solvabilitas, Jenis Industri, Dan Opini Auditor 

Yang Mempengaruhi Audit Delay. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

Solvabilitas memiliki pengaruh negatif terhadap audit delay. 

Penelitian menurut Ni Wayan Rustiarini dan Ni Wayan Sugiarti (2013) 

dengan variabelnya adalah Karakteristik Auditor, Opini Audit, Audit Tenure, 

dan Pergantian Auditor Terhadap Audit Delay. Dengan hasil penelitian bahwa 

pergantian auditor mempengaruhi audit delay. Sedangkan menurut penelitian 

Shinta (2016) dengan judul Pengaruh Umur Perusahaan, Ukuran Perusahaan, 

Reputasi Auditor dan Pergantian Terhadap Audit Delay. Menyimpulkan 

bahwa pergantian auditor tidak mempengaruhi audit delay. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

yang mengenai faktor- faktor apa saja yang mempengaruhi audit delay dengan 

judul “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Solvabilitas, dan Auditor 

Changes terhadap Audit Delay (Studi Empiris pada Perusahaan Perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019). 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay ? 

2. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay ? 

3. Apakah solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay ? 

4. Apakah auditor changes berpengaruh terhadap audit delay? 

 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dibahas, maka ruang 

lingkup penelitian ini mengenai tentang ukuran perusahaan, profitabilitas, 

solvabilitas, dan auditor changes terhadap audit delay. Adapun objek 

penelitian ini perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2015-2019. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay 

2. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap audit delay 

3. Untuk mengetahui pengaruh solvabilitas terhadap audit delay 

4. Untuk mengetahui pengaruh auditor changes terhadap audit delay 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat dihasilkan dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi penulis, dengan melakukan penelitian ini penulis memperoleh 

pengetahuan dan wawasan yang lebih luas mengenai audit. Dengan adanya 
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penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan bagi penulis 

mengenai ukuran perusahan, profitabilitas, solvabilitas, dan auditor 

changes terhadap audit delay. 

2. Bagi perusahaan di BEI, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi yang berguna bagi pihak perusahaan maupun pihak investor. 

3. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

bahkan dapat juga menjadi bahan perbandingan untuk menambah 

wawasan bagi pembaca dalam mengenai audit delay yang ada di 

perusahaan BEI. 

 

1.6 Sistematika Penelitian 

Dalam penyajian hasil penelitian akan disusun dengan sistematika 

sebagai berikut  : 

      BAB I  PENDAHULUAN 

Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, 

ruang lingkup penelitian, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. 

      BAB II  TINJAUN PUSTAKA 

Tinjauan pustaka yang terdiri dari landasan teori, ukuran 

perusahaan perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, dan auditor 

changes, membahas penelitian terdahulu. 
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      BAB III  METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang berisi pendekatan penelitian, subjek dan 

objek penelitian, teknik pengumpulan data, jenis data, teknik 

pengambilan sampel, dan teknik analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

   Pada bab ini, penulis akan memberikan gambaran umum Bursa 

Efek Indonesia, serta menganalisis hasil penelitian yang 

berhubungan dengan permasalahan. 

      BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini, akan diambil kesimpulan dari hasil dan            

pembahasan penelitian, serta saran-saran yang akan digunakan 

untuk penelitian selanjutnya maupun untuk para praktisi. 
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